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INTISARI 

Pada pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) Merawang terdiri dari 9 unit 

pembangkit dan 9 unit trafo penaik tegangan (Step Up) dari 6.3 kV ke 20 kV, dari 

tegangan 20 kV tersebut disalurkan pada beban dan terhubung (interkoneksi) 

dengan gardu induk (GI) Bukit Semut Sungailiat. Pada gardu induk Bukit Semut 

terhubung dengan gardu induk (GI) Air Anyir melalui saluran transmisi 150 kV. 

Terjadinya gangguan pada saluran transmisi 150 kV dan bus dapat memberikan 

dampak ketidakstabilan sistem pada PLTD Merawang. Dalam menganalisis 

stabilitas transien pada PLTD Merawang terdapat dua kondisi generator, yaitu 

kondisi 9 generator beroperasi dan 7 generator beroperasi. Analisis transien yang 

dilakukan menggunakan metode numerik Rung-Kutta. Pada saat 9 generator 

PLTD Merawang beroperasi diketahui waktu pemutusan kritis tercepat yaitu 0,11 

detik yang terjadi gangguan 3 fasa pada saluran di titik D, saluran di titik E, dan 

saluran di titik F. Sedangkan pada saat 7 generator PLTD Merawang beroperasi 

diketahui waktu pemutusan tercepat yaitu 0.12 detik yang terjadi gangguan 3 fasa 

pada titik yang sama.  

Kata kunci: Persamaan Ayunan, Persamaan Daya Elekrtik, Stabilitas   

Peralihan, dan Waktu Pemutusan Kritis. 
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ABSTRAK 

 In the Merawang diesel power plant (PLTD) consists of 9 units of power 

plants and 9 units of step up transformer from 6.3 kV to 20 kV, from the 20 kV 

voltage is supplied to the load and connected (interconnect) with the substation 

(GI) Bukit Semut Sungailiat. The substation at Bukit Semut is connected to 

substation (GI)  Air Anyir substation through a 150 kV transmission line. The 

occurrence of interference on 150 kV transmission lines and buses can have an 

impact of system instability on the Merawang PLTD. In analyzing the transient 

stability of Merawang PLTD there are two generator conditions, that are 

condition 9 generators operate and 7 generators operate. The transient analysis is 

performed by reducing the admittance matrix during and after the disturbance, 

then calculating the electric power equation and the swing equation. The 

transient analysis is performed using the Rung-Kutta numerical method. At the 

time of 9 generators of Merawang PLTD operating, it is known that the fastest 

critical breaking time is 0.11 second which occurs 3 phase noise at channel at 

point D, channel at point E, and channel at point F. While at 7 generators of 

Merawang PLTD operating is known time of disconnection The fastest is 0.12 

seconds that occurs 3 phase noise at the same point 

Keywords: Critical termination time, Electrical Power Equation, Swing 

Equation, and Transient Stability  
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